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ABSTRAK 

Tomat merupakan sayuran komplementer masyarakat indonesia sehingga 

banyak dikonsumsi oleh rumah tangga di Indonesia. Dikaitkan dengan masalah 

keamanan pangan, tomat dapat dikatakan sebagai jenis sayuran yang berpeluang 

mengandung residu pestisida melebihi batas maksimum residu (BMR) karena 

buah disemprot pestisida secara langsung selama proses penanaman. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya residu pestisida golongan 

organofosfat dan faktor penyebab adanya residu hasil perkebunan tomat di 

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.  

Penelitian ini menggunakan desain study cross sectional dengan teknik 

pengambilan Simple Random Sampling (SRS) sebanyak 53 responden petani dari 

4 kebun tomat. Analisis data untuk uji residu menggunakan alat Gas 

Cromatography and Mass Spectroscopy (GCMS) dengan metode pemisah 

kromatografi lalu dilakukan secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji 

chi-square dan uji alternatif fisher exact.  

Hasil penelitian menunjukkan dari 3 kebun tomat aman organofosfat 

(75%) dan 1 kebun tomat tidak aman (25%). Hasil bivariat menunjukan dosis 

pestisida (p-value 0,000), jumlah jenis pestisida (p-value 0,001), waktu 

penyemprotan pestisida (p-value 0,022) frekuensi penyemprotan (p-value 0,323), 

dan jarak penyemprotan (p-value 0,118).  

Disimpulkan bahwa ada hubungan antara dosis pestisida, jumlah jenis 

pestisida, dan waktu penyemprotan dengan residu pestisida, lalu tidak ada 

hubungan anatara frekuensi penyemrptoan dan jarak penyemprotan dengan residu 

pestisida golongan organofosfat di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 

Oleh karena itu, diharapkan Dinas Pertanian Kota Pagar Alam mampu 

memberikan edukasi yang lebih terhadap para petani. 
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ABSTRACT 

Tomato is a complementary vegetable for Indonesian society that is widely 

consumed by households in Indonesia. Related to food safety issues, tomatoes can 

be said to be a type of vegetable that has the opportunity to contain pesticide 

residues that exceed the maximum residue limit (BMR) because the fruit is 

sprayed directly with pesticides during the planting process. The purpose of this 

study was to analyze the presence of pesticide residues in the organophosphate 

class and the factors causing the residues of tomato plantations in Dempo Selatan 

District, Pagar Alam City.  

This study used a cross-sectional study design with a simple random 

sampling (SRS) technique of 53 farmer respondents from 4 tomato gardens. The 

data analysis for the residue test used Gas Chromatography and Mass 

Spectroscopy (GCMS) with the chromatographic separator method. Then it was 

carried out univariately and bivariately using the chi-square test and fisher exact 

alternative test.  

The results showed that 3 tomato gardens were safe for organophosphate 

(75%) and 1 tomato garden was unsafe (25%). The bivariate results showed 

pesticide dose (p-value 0,000), number of pesticide types (p-value 0.001), p-value 

spraying time (p-value 0.022), spraying frequency (p-value 0.323), and spraying 

distance (p-value 0.118).  

It can be concluded that there is a relationship between pesticide doses, the 

number of types of pesticides, and the time of spraying with pesticide residues, 

then there is no relationship between the frequency of spraying and the distance of 

spraying with pesticide residues in the organophosphate class in Dempo Selatan 

District, Pagar Alam City. Therefore, it is hoped that the Agriculture Office of 

Pagar Alam City will be able to provide more education to farmers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

07/PERMENTAN/SR.140/2/2007 pestisida adalah zat kimia atau bahan lain 

dan jasad renik serta virus yang digunakan untuk memberantas atau 

mencegah hama tanaman dan bagian tanaman atau hasil pertanian 

(Permentan, 2007). Pestisida adalah salah satu zat penting dalam pertanian 

yang dapat membantu para petani dan mempunyai peranan penting untuk 

mengatasi permasalahan organisme pengganggu pada lahan pertanian 

(Sudarma, N., Putri, N. dkk 2019). Penggunaan pestisida pada pertanian 

bersifat meracuni atau bahkan membunuh organisme pengganggu tanaman. 

Setiap racun memiliki potensi bahaya bagi pengguna, konsumen, kelestarian 

lingkungan dan sosial ekonomi. Berdasarkan bahan aktifnya pestisida 

memiliki banyak jenis antara lain pestisida sintetik anorganik, golongan 

organofosfat, dan golongan karbamat (Panut, 2008 dan Pariati, 2015).  

Diperkirakan bahwa rata-rata 1375 ton organofosfat digunakan untuk 

pengendalian vektor global setiap tahun selama periode 2000-2009 di enam 

wilayah yang telah ditetapkan WHO (WHO, 2012). Organofosfat 

merupakan ester asam fosfat atau asam tiofosfat. Pestisida ini umumnya 

merupakan racun pembasmi serangga yang paling toksik secara akut 

terhadap binatang bertulang belakang seperti ikan, burung, cicak dan 

mamalia. Pestisida ini memiliki efek memblokade penyaluran impuls syaraf 

dengan cara mengikat enzim asetilkolinesterase. Keracunan kronis pestisida 

golongan organofosfat berpotensi karsinogenik (Raini, 2007). 

Berdasarkan data global bahwasanya 80% pengguna pestisida adalah 

negara maju, sedangkan sisanya 20% adalah negara berkembang dan 5% 

dari data tersebut adalah Indonesia (WHO, 2016). Menurut data WHO, 
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paling tidak ditemukan 20.000 orang meninggal karena keracunan pestisida 

golongan organofosfat dan sekitar 5.000-10.000 mengalami dampak yang 

sangat berbahaya seperti kanker, cacat, mandul, dan hepatitis dalam setiap 

tahunnya (Priyanto, 2010). Penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat 

membahayakan kesehatan petani dan konsumen, mikroorganisme non target 

serta berdampak pada pencemaran lingkungan baik itu tanah dan air. 

Beberapa laporan penelitian global dibeberapa negara salah satunya di 

Ghana ditemukan residu pestisida pada tomat yang melebihi batas Komisi 

Eropa Maksimum Residu (EC MRLs) (Crentsil Kofi Bempah dkk, 2010).   

Beberapa penelitian mengenai residu pestisida pada sayuran 

menentukan residu insektisida golongan organofosfat dengan kandungan 

profenofos pada cabai merah segar yaitu 1,205 mg/kg di pasar Sukabumi 

kota Medan tahun 2012 (Khodijah, 2012). Penelitian lain yang telah 

dilakukan oleh Yunarto tahun 2012 di Provinsi Sulawesi Selatan ditemukan 

adanya residu pestisida golongan organofosat dengan bahan aktif profenefos 

yang melampaui batas maksimum residu (BMR) dengan kadar residu 

7,4302 mg/kg pada Kabupaten Pinrang 2, sedangkan Pinrang 1 masih 

dibawah di bawah BMR yaitu sebesar 0,2477 mg/kg. Penggunaan pestisida 

golongan organofosfat (profenofos) juga digunakan di Bali yaitu pada cabai 

rawit merah yang dijual di Pasar Klungkung. Dari 5 sampel cabai rawit 

merah yang dianalisis 2 sampel ditemukan pestisida golongan organofosfat 

(profenofos) yang melampaui BMR dengan masing-masing kadar residu 

7,8646 mg/kg dan 5,7816 mg/kg. Meskipun sampel yang lain kadar 

pestisidanya masih dibawah BMR dan masih dikategorikan aman, hal ini 

perlu diwaspadai mengingat bahayanya pestisida (Apriani, 2016). Dari hasil 

penelitian Ida Fitri tahun 2014 di Kota Makasar, terdeteksi konsentrasi 

profenofos pada tomat sayur dibeberapa pasar (Ida Fitriani, 2014). Hasil 

penelitian dengan judul Analisis Residu Pestisida dalam Tomat, Cabai 

Rawit dan Wortel dari Beberapa Pasar Tradisional di Sulawesi Utara  
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menunjukkan bahwa pestisida dengan bahan aktif  klorpirifos terdeteksi 

hampir pada semua sampel yang dianalisis (Abdon Saiyya, 2018). 

 Tomat merupakan sayuran yang banyak dikonsumsi oleh rumah 

tangga di Indonesia, baik dalam keadaan segar maupun sebagai bumbu 

komplementer dalam masakan sehari-hari. Di sisi lain, perkembangan 

industri makanan menyebabkan permintaan tomat untuk kebutuhan bahan 

baku olahan terus meningkat. Dikaitkan dengan masalah keamanan pangan, 

tomat dapat dikatakan sebagai jenis sayuran yang berpeluang mengandung 

residu pestisida melebihi batas maksimum residu (BMR) karena buah 

disemprot pestisida secara langsung selama proses produksi (Ameriana, 

2006 dalam Purnama, 2013: 2) 

 Berdasarkan studi litelatur bahwa dampak dari paparan pestisida 

dapat menyebabkan Multiple myeloma, sarkoma, kanker prostat dan 

pank¬reas, kanker rahim, pankreas serta Hodgkin. (Alavanja. 2004; Arcury, 

2003; Rich, 2006). Adapun faktor penyebab adanya residu pestisida dalam 

hasil pertanian berdasarkan penelitian Rasman dan Hasmayani tahun 2018 

bahwasanya ditemukan adanya residu pestisida jenis timbal (Pb) yaitu 

Antracol WP 12,4800 ppm,  Dithane M 80 WP 19,3710 ppm dan Buldok 25 

E 2,1620 ppm pada bawang merah  di Desa Pekalobean Kabupaten 

Enrekang. Hal ini dikarenakan tingginya dosis pestisida yaitu 500-900 

liter/ha dan pupuk 15-25 kg/ha seerta frekuensi penyemprotan 1-2 hari dan 

pemupukan selama 4 kali  dalam 2 bulan (Rasman dan Hasmayani, 2018) 

 Kecamatan Dempo Selatan merupakan salah satu kecamatan di 

Kota Pagar Alam, yang memiliki lahan pertanian terbesar, yaitu 1.075 Ha 

(Dinas Pertanian Kota Pagar Alam, 2018). Berdasarkan data observasi 

lapangan dan wawancara awal jenis dan bahan aktif pestisida yang dominan 

digunakan oleh petani di Kota Pagar Alam adalah golongan profenofos dan 

klorpirifos. Ketiga bahan ini tergolong dalam golongan organofosfat. Hal 

inilah yang diduga akan menyebabkan adanya residu golongan organofosfat 

pada hasil pertanian di Kecamatan Dempo Selatan, Kota Pagar Alam. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Pencemaran pestisida menimbulkan masalah baik di lingkungan 

maupun pada kesehatan manusia. Salah satu cemaran yang diakibatkan oleh 

penggunaan pestisida adalah adanya cemaran organofosfat pada hasil 

pertanian. Kecamatan Dempo Selatan merupakan salah satu kecamatan di 

Kota Pagar Alam provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan Dempo Selatan 

dipilih karena penggunaan pestisida semua jenis yang merupakan indikator 

yang mengakibatkan adanya cemaran organofosfat pada hasil pertanian. 

Berdasarkan data observasi lapangan dan wawancara awal jenis dan bahan 

aktif pestisida yang dominan digunakan oleh petani di Kecamatan Dempo 

Selatan, Kota Pagar Alam adalah golongan pestisida profenos dan 

klorpirifos. Hal inilah yang diduga akan menyebabkan adanya residu 

golongan organofosfat pada hasil pertanian di Kecamatan Dempo Selatan, 

Kota Pagar Alam sehingga nantinya dapat berisiko terhadap masalah 

kesehatan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor risiko adanya pestisida 

organofosfat pada hasil perkebunan di Kecamatan Dempo Selatan Kota 

Pagar Alam. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut. 

A. Menganalisis gambaran nilai konsentrasi pestisida organofosfat pada 

hasil perkebunan tomat di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar 

Alam. 

B. Menganalisis distribusi frekuensi dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberadaan residu pestisida organofosfat pada hasil perkebunan tomat di 

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam (Dosis pestisida, jarak 
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penyemprotan, jumlah jenis pestisida, waktu penyemprotan, dan 

frekuensi penyemprotan). 

C. Menganalisis hubungan dosis pestisida dengan residu organofosfat pada 

hasil perkebunan tomat di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam  

D. Menganalisis hubungan frekuensi penyemprotan dengan residu 

organofosfat pada hasil perkebunan tomat di Kecamatan Dempo Selatan 

Kota Pagar Alam 

E. Menganalisis hubungan jumlah jenis pestisida dengan residu 

organofosfat pada hasil perkebunan tomat di Kecamatan Dempo 

Selatan Kota Pagar Alam 

F. Menganalisis hubungan waktu penyemprotan dengan residu 

organofosfat pada hasil perkebunan tomat di Kecamatan Dempo 

Selatan Kota Pagar Alam 

G. Menganalisis hubungan jarak penyemprotan dengan residu organofosfat 

pada hasil perkebunan tomat di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar 

Alam 

 

1.4 Manfaat penelitan 

1.4.1 Bagi Peneliti 

A. Penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi peneliti seperti menjadi 

sarana belajar dan jalan untuk mengimplementasikan ilmu di bidang 

kesehatan masyarakat khususnya kesehatan lingkungan. 

B. Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan mengenai dampak 

kandungan pestisida organofosfat  terhadap kesehatan masyarakat 

khususnya mengulas analisis cemaran pestisida organofosfat pada tomat 

di Kecamatan Dempo Selatan, Kota Pagar Alam, sehingga kedepannya 

dapat ditemukan solusi atau alternatif lain untuk meminimalisir kadar 

kandungan pestisida organofosfat yang ada dipetani guna mengurangi 

resiko kesehatan itu sendiri. 
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C. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi maupun tolak ukur 

bagi peneliti lain yang akan menganalisis risiko kesehatan akibat 

paparan pestisida organofosfat sebagai imbas dari penggunaan pupuk 

maupun pestisida pada pertanian. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi warga civitas 

akademika fakultas kesehatan masyarakat untuk: 

A. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di bidang 

keilmuan kesehatan masyarakat khususnya kesehatan lingkungan 

mengenai analisis pajanan cemaran pestisida organofosfat pada 

tomat di Kecamatan Dempo Selatan, Kota Pagar Alam. 

B. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi civitas akademik baik 

sebagai infomasi penelitian maupun menambah referensi hasil 

penelitian yang terkait dengan analisis risiko kesehatan akibat 

paparan pestisida seperti organofosfat pada tomat. 

1.4.3 Bagi Masyarakat di Kota Pagar Alam 

   Penelitian bermanfaat bagi masyarakat di Kota Pagar Alam. : 

A. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber infomasi bagi 

masyarakat yang beraktivitas erat kaitan dengan pestisida 

mengenai bahaya pestisida organofosfat terhadap kesehatan. 

B. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi masyarakat 

khususnya petani dan konsumen agar lebih memahami dampak 

dari penggunaan pupuk dan pestisida pada hasil pertaniannya. 

1.4.4 Bagi Pemerintrah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah 

setempat khususnya tenaga penyuluh pertanian agar dapat mengubah 

perilaku petani dalam menggunakan pestisida pada lahan pertanian. 

Diharapkan melalui penelitian ini, tenaga penyuluh pertanian dapat 

memberikan edukasi kepada petani mengenai dampak penggunaan pestisida 

bagi hasil pertanian maupun bagi kesehatan. 



7 

 

Universitas Sriwijaya 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi risiko kesehatan 

lingkungan kandungan pestisida organofosfat pada tomat di Kecamatan 

Dempo Selatan, Kota Pagar Alam. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Penelitian ini 

menggunakan data primer berupa data-data hasil temuan pestisida 

organofosfat pada tomat, pola aktifitas petani, lama penyemprotan, waktu 

penyemprotan, frekuensi penyemprotan, dan analisis dosis pestisida  pada 

tomat di Kecamatan Dempo Selatan, Kota Pagar Alam. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

       Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Dempo Selatan yang 

merupakan salah satu kecamatan di Kota Pagar Alam, provinsi Sumatera 

Selatan. Kecamatan Dempo Selatan dipilih karena memiliki luas lahan 

pertanian terbesar di kota Pagar Alam yaitu 1.075 hektar berdasarkan data 

dari Dinas Pertanian Kota Pagar Alam tahun 2018.  

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan bulan Desember 2020 – Januari 

2021 
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